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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya keingintahuan penulis terhadap
hukum menjatuhkan talak cerai ketika istri sedang hamil dalam figih maupun
Kompilasi Hukum Islam. Peneliti juga ingin mengetahui tentang dasar hukum,
pertimbangan dan juga akibat hukum yang dijatuhkan para hakim dalam
memutuskan perkara tersebut. Berdasarkan hal diatas penulis menjadi
terdorong untuk mengkaji hukum talak yang dijatuhkan terhadap istri yang
hamil dari sudut pandang hakim dan di dalam fiqih dan juga KHIL

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana persepsi
hakim Pengadilan Agama Blitar tentang cerai talak terhadap istri hamil. 2).
Apa Pertimbangan yang dipakai oleh hakim Pengadila Agama dalam
memutuskan perkara talak terhadap istri yang hamil

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti bertindak sebagai
instrument sekaligus pengumpul data, peneliti menggali data dengan cara
teknik pengumpulan data wawancara dengan hakim Pengadilan Agama Blitar
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1). Persepsi hakim Pengadilan
Agama mengenai cerai talak istri hamil adalah bahwasannya istri dalam
keadaan hamil bukanlah pengahalang bagi majelis hakim untuk memeriksa
perkara tersebut karena pada dasarnya dalam hukum islam dan hokum positif
memperbolehkan seorang suami mentalak istri dalam keadaan hamil. Hakim
pengadilan agama dalam memeriksa perkara tersebut melihat dari sisi keadaan
rumah tangganya itu sendiri, jika alasan perceraian telah sesuai dalam KHI
pasal 116 huruf a-h maka hakim akan memeriksa perkara tersebut. 2). Dalam
memutuskan perkara hakim Pengadilan Agama Blitar menggunakan
petimbangan 3 unsur tujuan hukum yakni keadilan dengan melihat
kemadharatan dari keadaan rumah tangganya itu sendiri, keadilan hukum dan
kemanfaatan yang tidak bertentangan dengan UU.
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ABSTRACT

Binti Hanik Zubaidah, 17102153068, “The Perception of Judges about Divorced
Pregnant Wives (Field Study in Blitar Religious Court), Islamic Family Law
Department, State Islamic Institute of Tulungagung, 2019, Guided by Ahmad
Musonnif, M.H.I.

Keywords: Judge Perception, Divorced Pregnant Wives.

The background of this research is the writer's curiosity about divorce law
when the wife is pregnant in jurisprudence and the Compilation of Islamic Laws. The
researcher also wants to know about the legal basis, considerations, and also the legal
consequences imposed by the judges in deciding the case. Based on the above, the
researcher wants to examine the law of divorce against a wife who is pregnant from
the point of view of a judge in Figh and the Compilation of Islamic Laws.

The formulation of the problem in this study is: 1.) What is the perception of the
Blitar Religious Court judges about divorce against pregnant wives. 2.) What
consideration is used by the Religious Court judges in deciding a divorce case against
a pregnant wife.

This study used the qualitative research method. In qualitative research the
presence of the researcher, acts as an instrument as well as a data collector. The
researcher collects the data by interviewing and documentation techniques with the
judge of the Blitar Religious Court.

The results of the research showed that, 1). The Religious Courts judge's
perception of divorcing pregnant wife is that the wife in a pregnant situation is not a
barrier for the panel of judges to examine the case because basically in Islamic laws
and positive laws allow a husband to divorce her. The religious court judge in
examining the case saw from the side of the household's own condition, if the reason
for divorce was in accordance with KHI article 116 letter a-h, then the judge would
examine the case. 2). In deciding the case of the Blitar Religious Court judges using
the consideration of 3 elements of the legal objectives of justice by looking at the
holiness of the household situation itself, legal justice and benefits that do not conflict
with the Law.
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